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The aim of research is to describe the increase in the independence of 
graders learn math VIIG SMP Negeri 1 Sambi after learning by discovery learning 
strategy. Qualitative research class action. Methods of data collection observation, 
field notes, interviews and documentation. Data analysis techniques with methods 
groove through three stages, data reduction, data presentation, and inference. 
Validity of data with triangulation of methods and sources. Results showed 
improvement of students' mathematics learning independence views of: 1) students 
who have a sense of responsibility from the initial conditions (32.35%), in the first 
cycle (50.00%) and the second cycle (70.59%), students which does not depend on 
others from the initial conditions (29.41%), in the first cycle (52.94%) and the 
second cycle (73.53%), 3) students have a great curiosity from the initial conditions 
(17 , 65%), in the first cycle (29.41%) and the second cycle (47.06%), 4) students 
who have the confidence of the initial conditions (8.82%), in the first cycle (20.59 %) 
and the second cycle (50.00%). It can be concluded that learning with application 
discovery learning strategies can improve mathematics learning independence. 
Keywords: mathematics learning, discovery learning, independent learning. 
Abstrak 
Tujuan penelitian untuk mendiskripsikan peningkatan kemandirian belajar 
matematika siswa kelas VIIG SMP Negeri 1 Sambi setelah dilakukan pembelajaran 
dengan strategi discovery learning. Jenis penelitian kualitatif tindakan kelas. Metode 
pengumpulan data observasi, catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data dengan metode alur melalui tiga tahapan, reduksi data, penyajian data, 
dan penyimpulan. Validitas data dengan triangulasi metode dan sumber. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatkan kemandirian belajar matematika siswa dilihat 
dari: 1) siswa yang memiliki rasa tanggung jawab dari kondisi awal (32,35%), pada 
siklus I (50,00%) dan pada siklus II (70,59%), siswa yang tidak tergantung pada 
orang lain dari kondisi awal (29,41%), pada siklus I (52,94%) dan pada siklus II 
(73,53%), 3) siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar dari  kondisi awal (17,65%), 
pada siklus I (29,41%) dan pada siklus II (47,06%), 4) siswa yang memiliki rasa 
percaya diri dari kondisi awal (8,82%), pada siklus I (20,59%) dan pada siklus II 
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(50,00%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penerapan 
strategi discovery learning dapat meningkatkan kemandirian belajar matematika. 
Kata Kunci: belajar matematika, discovery learning, kemandirian belajar. 
Pendahuluan 
Kemandirian dalam belajar bukan berarti siswa belajar sendiri, akan tetapi 
siswa belajar dengan inisiatifnya sendiri tanpa paksaan dari siapapun. Menurut Irzan 
Tahar dan Enceng (2006: 92) kemandirian belajar merupakan kesiapan dari individu 
yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa 
bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metoda belajar, dan evaluasi 
hasil belajar. 
Dalam pembelajaran matemtika, kemandirian belajar sangat diperlukan 
untuk meningkatkan semangat belajar pada siswa. Ketika seorang siswa memiliki 
kemandirian belajar yang tinggi mereka belajar tidak bergantung pada orang lain, 
dan tidak merasa dipaksa karena menyadari bahwa belajar merupakan suatu 
kebutuhan. Menurut Etika Nomita Murni (2013: 82), indikator kemandirian belajar  
antara lain : 1) Memiliki rasa tanggung jawab, 2) Tidak tergantung pada orang lain, 
3) Memilki rasa ingin tahu yang besar, 4) Memiliki sikap percaya diri. 
Hasil observasi awal di kelas VIIG semester genap SMP Negeri 1 Sambi 
tahun 2014/2015 diperoleh kemandirian belajar matematika siswa yang cenderung 
belum sesuai. Kemandirian belajar siswa kelas VIIG semester genap SMP Negeri 1 
Sambi dengan jumlah 34 siswa sebelum dilakukan tindakan dipeoleh siswa yang 
memiliki rasa tanggung jawab sebanyak 11 siswa (32,35%), tidak tergantung pada 
orang lain seanyak 10 siswa (29,41%), memilki rasa ingin tahu yang besar sebanyak  
6 siswa (17,65%), memiliki sikap percaya diri sebanyak 3 siswa (8.82%). 
Akar penyebab yang paling dominan yaitu bersumber dari guru. Guru masih 
menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah. Metode 
pembelajaran ini berpusat pada guru, yang secara tidak langsung siswa hanya 
dituntut untuk mendengarkan saja sehingga siswa merasa bosan dan malas untuk 
mengikuti pelajaran. Berdasarkan akar penyebab yang paling dominan tersebut dapat 
diajukan alternatif tindakan melalui strategi pembelajaran discovery learning. 
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 Discovery learning merupakan strategi pembelajaran yang menekankan 
pada penemuan konsep baru. Menurut (Balim: 2009) discovery learning mendorong 
siswa untuk sampai pada kesimpulan berdasarkan kegiatan dan pengamatan mereka 
sendiri. Keunggulan dari pembelajaran discovery learning yaitu siswa dapat 
berkembang dengan cepat sesuai dengan kemampuannya sendiri, pengetahuan 
bertahan lama dan mudah diingat, memperkuat konsep diri sehingga siswa lebih 
termotivasi dalam belajar, dan mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam 
merumuskan suatu masalah. 
Novitasari Sutadi (2014) menyatakan bahwa kemandirian belajar 
merupakan aktivitas belajar yang berlangsung lebih didorong oleh kemauan sendiri, 
pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri baik saat belajar sendiri, belajar 
kelompok, atau belajar dalam kelas. Sikap siswa yang mengarah pada kesadaran 
belajar sendiri dan segala keputusan, pertimbangan yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar diusahakan sendiri sehingga bertanggung jawab sepenuhnya dalam 
proses belajar tersebut. 
Hipotesis dalam penelitian ini, strategi pembelajaran discovery learning 
diduga dapat meningkatkan kemandirian belajar  matematika bagi siswa kelas VIIG 
semester genap SMP Negeri 1 Sambi tahun 2014/ 2015. 
Tujuan penelitian ini, 1) Tujuan umum untuk mendeskripsikan 
peningkatkan kemandirian belajar matematika siswa kelas VII Semester genap SMP 
N 1 Sambi tahun 2014/2015. 2) Tujuan khusus. a) Untuk mendeskripsikan proses 
pembelajaran matematika melalui strategi dengan strategi discovery learning untuk 
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VIIG semester genap SMP Negeri 1 
Sambi tahun 2014/2015. b) Untuk mendeskripsikan proses peningkatan kemandirian 
belajar matematika setelah dilakukan pembalajaran dengan strategi discovery 
learning pada siswa kelas VIIG semester genap SMP Negeri 1 Sambi tahun 
2014/2015. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Aqib 
(Sutama, 2010: 95) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada 
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penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran. Ditinjau dari 
karakteristiknya, menurut Sutama (2010:18) PTK  memiliki karakteristik secara garis 
besar yaitu: mengkaji permasalahan secara situasional dan kontekstual, adanya 
tindakan, adanya evaluasi terhadap tindakan, pengkajian terhadap tindakan, adanya 
refleksi, adanya kerjasama. Sedangkan tujuan PTK menurut Sutama (2010: 17) 
adalah untuk mengadakan perbaikan atau peningkatan mutu praktik pembelajaran 
dikelas. Melalui PTK guru akan senantiasa melakukan perbaikan pembelajaran 
dikelas demi menciptakan siswa yang unggul dalam pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, peneliti adalah guru matematika yang bertindak 
sebagai subjek yang memberikan tindakan. Seluruh siswa kelas VIIG SMP Negeri 1 
Sambi tahun 2014/ 2015 yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan 
dengan jumlah seluruhnya yaitu 34 siswa sebagai subjek yang menerima tindakan. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dilakukan dengan 
metode pokok dan metode bantu. Metode pokok berupa observasi dan dokumetasi, 
sedangkan metode bantu berupa catatn lapangan dan wawancara. Teknik analisis 
data pada penelitian ini menggunakan metode alur dengan langkah (Sutama, 2010: 
100) “Metode alur ada tiga langkah, yaitu pengumpulan data, penyajian data, dan 
verifikasi data”. 
Keabsahan data dilakukan dengan observasi secara terus menerus, 
triangulasi sumber, dan triangulasi metode (Sutama, 2010: 101) trianggulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan maupun sebagai membandingkan dan 
mengecek balik beberapa informasi yang telah diperoleh.  Observasi secara terus 
menerus dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Triangulasi sumber, 
yaitu membandingkan derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
sumber yang berbeda. Triangulasi metode, yaitu membandingkan suatu informasi 
atau data dengan cara yang berbeda. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada kondisi awal, guru belum menggunakan strategi pembelajaran 
discovery learning. Metode yang digunakan guru masih konvensional dimana 
pembelajaran masih terpusat pada guru. Menurut Yeni (2011) dalam pembelajaran 
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konvensional guru cenderung lebih aktif sebagai sumber informasi bagi siswa dan 
siswa cenderung pasif dalam menerima pelajaran. Dalam menyampaikan materi guru 
masih menggunakan metode ceramah dan memberikan contoh soal tanpa melibatkan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran di kelas. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator. Guru 
berkeliling untuk mengamati, mengatur jalannya diskusi dan guru membimbing 
siswa apabila mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan tugasnya. Raudhatul 
(2012) menyatakan bahwa Guru di mana dituntut untuk dapat memposisikan dirinya 
sebagai orang tua ke dua. Di mana guru harus menarik simpati dan menjadi teladan 
para siswanya. Guru juga berperan sebagai transmator sebagaimana yang 
diungkapkan informan. Dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat penting dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan meningkatkan 
tanggung jawab belajar siswa dalam pembelajaran. Menurut Novitasari Sutadi (2014) 
kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang berlangsung lebih didorong oleh 
kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri baik saat belajar 
sendiri, belajar kelompok, atau belajar dalam kelas. 
Pelaksanaan tindakan siklus I dengan menerapkan strategi discovery learning. 
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. Guru memberikan motivasi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyampaikan gambaran umum 
segiempat (layang-layang  dan belah ketupat). Guru memberikan suatu permasalahan 
dengan tipe penemuan sehingga siswa tertantang untuk mencoba. Menurut 
Linidinillah  (2008) media yang sangat menentukan adalah LKS yang dibuat oleh 
guru untuk memandu atau melatih siswa dalam menggunakan langkah-langkah 
pemecahan masalah.  
Siswa diberikan waktu untuk memahami, merencanakan cara penyelesaikan, 
dan mengolah data atau informasi yang telah diperoleh siswa. Guru membimbing 
siswa dalam setiap kegiatan dan memberikan bantuan pada kelompok yang 
mengalami kesulitan yaitu dengan memberikan pengarahan agar sampai pada solusi 
pemecahan masalah yang dituju. Guru membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. Pada kegiatan akhir, guru 
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memberikan evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah. 
Pada siklus I kemandirian belajar matematika siswa sudah mengalami 
peningkatan, namun belum sesuai dengan harapan. Masih ada beberapa siswa yang 
kurang bertanggung jawab pada kelompoknya saat diskui.  Beberapa siswa juga 
masih bergntung pada orang lain saat mengerjakan soal mandiri. Hal ini dilihat dari 
suasana tidak kodusif saat diskusi dan banyak siswa yang mencontek ketika 
mengerjakan soal mandiri. Selain itu, siswa juga belum terbiasa dengan penerapan 
strategi discovery learning sehingga pembelajaran menjadi kurang optimal. Oleh 
karena itu, guru bersama dengan peneliti sepakat untuk melaksanakan  tindakan pada 
siklus II. 
Pelaksanaan tindakan siklus II kembali dilakukan dengan menerapkan strategi 
discovery learning. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan salam kemudian guru 
mengkondisikan siswa untuk menyiapkan fisik dan perlengkapan belajar. Guru 
melakukan presensi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru 
memberikan motivasi dengan menyampaikan pentingnya mempelajari materi 
lingkaran. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa mengenai materi 
keliling dan luas trapesium untuk memancing siswa agar dapat memahami materi 
tersebut.  
Guru menyampaikan gambaran umum materi keliling dan luas trapesium. 
Guru memberikan suatu permasalahan dengan tipe penemuan agar timbul keinginan 
siswa untuk mencoba. Siswa diminta berdiskusi untuk memahami permasalahan 
tersebut. Kemudian guru berkeliling untuk mengamati dan membimbing siswa yang  
mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan. Setelah selesai diskusi, salah 
satu perwakilan kelompok diminta untuk menyajikan hasil kerjanya. Guru 
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. 
Kemudian guru memberikan soal untuk dikerjakan secara mandiri untuk mengetahui 
kemampuan siswa. Pada siklus II penerapan strategi discovery learning sudah 
berjalan sesuai dengan harapan. Siswa sudah terbiasa dengan penerapan strategi 




Siswa yang memiliki rasa tanggung jawab pada kondisi awal sebanyak 11 
siswa (32,35%), pada akhir siklus I sebanyak 17 siswa (50,00%) dan pada akhir 
siklus II sebanyak 24 siswa (70,59%). Siswa yang tidak tergantung pada orang lain 
pada kondisi awal sebanyak 10 siswa (29,41%), pada akhir siklus I sebanyak 18 
siswa (52,94%) dan pada akhir siklus II sebanyak 25 siswa (73,53%). Siswa yang 
memiliki rasa ingin tahu yang besar pada  kondisi awal sebanyak 6 siswa (17,65%), 
pada akhir siklus I sebanyak 10 siswa (29,41%) dan pada akhir siklus II sebanyak 16 
siswa (47,06%). Siswa yang memiliki rasa percaya diri pada  kondisi awal sebanyak 
3 siswa (8,82%), pada akhir siklus I sebanyak 7 siswa (20,59%) dan pada akhir siklus 
II sebanyak 17 siswa (50,00%). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus I hingga siklus II 
mengalami peningkatan secara signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian 
Supriyanto (2014) menyimpulkan bahwa: a. Penerapan discovery learning untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, b. Penerapan discovery learning berbasis dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, c. Penerapan discovery learning 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui penerapan strategi discovery 
learning, siswa memiliki pengalaman karena siswa melakukan sesuatu percobaan 
yang memungkinkan mereka untuk menemukan konsep atau prinsip-prinsip 
matematika bagi diri mereka sendiri. Data yang diperoleh mengenai peningkatan 
kemandirian belajar matematika siswa melalui strategi discovery learning pada siswa 
kelas VIIG SMP Negeri 1 Sambi dapat disajikan dalam tabel 1 berikut. 
Tabel 1 
Data Peningkatan Kemandirian Belajar Matematika Siswa 
No Indikator yang diamati 
Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
I II I II 




(14 siswa)  
50,00%
































47,06%    
(16 siswa) 













Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka hasil peningkatan 
kemandirian belajar matemtika dapat diamati dari naiknya indikator-indikator 
kemandirian belajar matematika siswa, yaitu Siswa yang memiliki rasa tanggung 
jawab sebelum tindakan sebanyak 11 siswa (32,35%). Pada siklus I pertemuan 
pertama meningkat menjadi 14 siswa (41,18%), 5 siswa mengalami peningkatan, 9 
siswa tetap stabil dan 2 siswa mengalami penurunan. Pada siklus I pertemuan kedua 
meningkat menjadi 17 siswa (50,00%), 5 siswa mengalmi peningkatan, 12 siswa 
tetap stabil, dan 2 siswa mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan pertama 
meningkat menjadi 20 siswa (58,82%), 6 siswa mengalmi peningkatan, 14 siswa 
tetap stabil, dan 3 siswa mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan kedua 
meningkat menjadi 24 siswa (70,59%), 6 siswa mengalmi peningkatan, 18 siswa 
tetap stabil, dan 2 siswa mengalami penurunan. Novita dan Anita (2006) 
memaparkan adanya kerjasama yang saling menguntungkan di dalam kelompok dan 
tanggung jawab masing-masing anggota kelompok terhadap tugas yang diberikan 
kepadanya akan mendukung bagi kelancaran belajar siswa. 
Siswa yang tidak tergantung pada orang lain sebelum tindakan sebanyak 10 
siswa (29,41%). Pada siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 15 siswa 
(44,12%), 7 siswa menalami peningkatan, 8 siswa tetap stabil, dan 2 siswa 
mengalami penurunan. Pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 18 siswa 
(52,94%), 7 siswa mengalami peningkatan, 11 siswa tetap stabil, dan 4 siswa 
mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 22 
siswa (64,71%), 8 siswa mengalami peningkatan, 14 siswa tetap stabil, dan 4 siswa 
mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan kedua meningkat menjadi 25 siswa 
(73,53%), 7 siswa mengalami peningkatan, 18 siswa tetap stabil, dan 4 siswa 
mengalami penurunan. Ismail dan Atan (2011) yang menyatakan bahwa pelajar harus 
mampu merancang dan melaksanakan strategi serta memiliki pengetahuan tentang 
prosedur penyelesaiannya. 
Siswa yang memilki rasa ingin tahu yang besar sebelum tindakan sebanyak  
6 siswa (17,65%). Pada siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 8 siswa 
(23,53%), 3 siswa mengalami peningkatan, 5 siswa tetap stabil, dan 1 siswa 
mengalami penurunan.pada siklus I pertemuan keduan meningkat menjadi 11 siswa 
9 
 
(32,35%), 5 siswa mengalami peningkatan, 6 siswa tetap stabil dan 2 siswa 
mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 14 
siswa (41.18%), 6 siswa mengalami peningkatan, 8  siswa tetap stabil dan 3 siswa 
mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan kedua meningkat menjadi 16 siswa 
(47,06%), 5 siswa mengalami peningkatan, 11  siswa tetap stabil dan 3 siswa 
mengalami penurunan. Anggalia Wibasuri dan Besti Lilyana (2014) kemandirian 
belajar adalah usaha untuk memonitor, meregulasi, dan mengontrol aspek kognisi, 
memotivasi, dan perilaku. 
Siswa yang memiliki rasa percaya diri sebelum tindakan sebanyak 3 siswa 
(8.82%). Pada siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 5 siswa (14,70%), 2 
siswa mengalami peningkatan, 3 siswa tetap stabil, dan tidak ada siswa yang 
mengalami penurunan. Pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 7 siswa 
(20,59%), 3 siswa mengalami peningkatan, 4 siswa tetap stabil dan 1 siswa 
mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 13 
siswa (38,24%), 8 siswa mengalami peningkatan, 5 siswa tetap stabil dan 2 siswa 
mengalami penurunan. Pada siklus II pertemuan kedua meningkat menjadi 17 siswa 
(50,00%), 5 siswa mengalami peningkatan, 12 siswa tetap stabil dan 1 siswa 
mengalami penurunan. Iceu Rohayati (2011) menyebutkan bahwa pengalaman-
pengalaman individu dari hasil berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan yang lebih 
luas akan menyebabkan perubahan yang positif pada diri individu dan nantinya akan 
dapat meningkatkan percaya diri siswa. 
Adapun grafik peningkatan kemandirian belajar matematika siswa dari 
























Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemandirian Belajar Matematika 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari 
kemandirian belajar mateatika. Indikator memiliki rasa ingin tau yang besar memiliki 
presentase lebih kecil dari pada indikator lainnya. Hal ini disebabkan karena 
sebagian dari siswa tidak mau bertanya pada saat belum memahami dan saat 
kesulitan pada materi yang diajarkan. Siswa lebih memilih untuk diam saat kesulitan 
pada saat pembelajaran di kelas.  
Hasil penelitian yang dilakukan dari siklus I hingga siklus II mengalami 
peningkatan. Indikator kemandirian belajar matemtika meningkat secara signifikan. 
Hal ini menunjukkan bahwa melalui discovery learning dapat meningkatkan 
kemandirian belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sambi tahun 
2014/2015. 
Simpulan 
Proses pembelajaran matematika yang dilakukan antara peneliti dan guru 
dalam penelitian ini menggunakan strategi discovery learning. Dengan langkah-
langkah discovery learning sebagai berikut 1) siswa diberikan suatu permasalahaan 
dengan tipe penemuan agar timbul keinginan siswa untuk menyelidiki sendiri, 2) 
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menyelesaikan masalah tersebut, 3) guru membimbing siswa dan memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan yaitu dengan memberikan 
pengarahan agar sampai pada solusi pemecahan masalah yang dituju, 4) Siswa 
dibimbing untuk dapat menyimpulkan materi yang dipelajari. 
Setelah diterapkannya strategi pembelajaran discovery learning, ada 
peningkatan kemandirian belajar matematika pada siswa kelas VIIG SMP Negeri 1 
Sambi tahun 2014/2015. Siswa yang memiliki rasa tanggung jawab sebelum tindakan 
32,35%, siklus I pertemuan pertama 41,18%, siklus I pertemuan kedua 50,00%,  
siklus II pertemuan pertama 58,82%, dan siklus II pertemuan kedua 70,59%. Siswa 
yang tidak tergantung pada orang lain sebelum tindakan 29,41%, siklus I pertemuan 
pertama 44,12%, siklus I pertemuan kedua 52,94%, siklus II pertemuan pertama 
meningkat menjadi 22 siswa 64,71%, dan siklus II pertemuan kedua meningkat 
menjadi 25 siswa 73,53%. Siswa yang memilki rasa ingin tahu yang besar sebelum 
tindakan 17,65%, siklus I pertemuan pertama 23,53%, siklus I pertemuan kedua 
32,35%, siklus II pertemuan pertama 41.18%, dan siklus II pertemuan kedua 47,06%. 
Siswa yang memiliki rasa percaya diri sebelum tindakan 8.82%, siklus I pertemuan 
pertama 14,70%, siklus I pertemuan kedua 20,59%, siklus II pertemuan pertama 
38,24%, dan siklus II pertemuan kedua 50,00%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan strategi discovery learning mampu meningkatkan kemandirian 
belajar matematika siswa kelas VIIG SMP Negeri 1 Sambi tahun 2014/2015. 
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